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Staff Movement Tracking System is a web-based system designed to monitor the
movement of employees between buildings at PT. X within the logistics department,
specifically addressing issues of route deviation that may impact operational
security. The system uses badge scanning to identify employees moving between
buildings, recording their destination, departure time, and arrival time. It also
generates a ticket as proof of inter-building travel. The system incorporates access
points with location-based access using Windows accounts, where staff activities
utilize devices provided in the warehouse area, with each device having its own
Windows account for location placement identification. Additionally, the system
displays employee movement data on a dashboard page. This system was developed
using the C# programming language on the ASP.NET version 8 framework by

Microsoft and is managed using SQL Server.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan yang pesat dan persaingan tinggi di sektor
semikonduktor global telah mendorong perusahaan-
perusahaan besar, termasuk salah satunya PT. X di Batam,
untuk terus berinovasi demi mempertahankan daya saing dan
kualitas produksinya. Perusahaan ini memiliki tiga gedung
utama di Batam, di mana masing-masing gedung dilengkapi
dengan warehouse yang menjadi bagian penting dalam
menunjang proses distribusi logistik.

Pusat koordinasi logistik berada di gedung kedua, yang
berfungsi sebagai pusat pengawasan terhadap pergerakan
barang dan staf. Tantangan dalam pengelolaan operasional
menjadi semakin nyata ketika perusahaan harus memantau
pergerakan karyawan antar gedung. Beberapa karyawan yang
ditugaskan ke gedung lain terkadang tidak sepenuhnya
mematuhi rute pergerakan yang telah ditentukan, sehingga
menimbulkan kekhawatiran apabila mereka mengunjungi
lokasi yang tidak diizinkan. Hal ini tidak hanya berpotensi
menyebabkan  keterlambatan  pekerjaan, tetapi juga
menimbulkan risiko keamanan dan menghambat kelancaran

operasional. Oleh karena itu sistem ini dibangun agar
operasional tetap tertib dan aman, serta diharapkan bisa
mencatat lokasi, waktu dan rute perjalanan karyawan dengan
jelas.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengangkat topik
serupa. Penelitian oleh Nugraha, [1] mengembangkan sistem
monitoring security berbasis website dan aplikasi Android
yang mampu memantau aktivitas patroli security secara real-
time menggunakan teknologi QR Code. Namun, sistem
tersebut belum dilengkapi dengan fitur auto-ticket maupun
validasi berbasis badge scan. Dalam konteks lain, Suryayusra
dan Akbar [2] mengembangkan sistem informasi pelacakan
dosen dan karyawan berbasis web menggunakan QR Code
untuk membantu mahasiswa mengetahui lokasi dosen, namun
sistem ini belum mengintegrasikan otentikasi perangkat
maupun kontrol akses yang ketat.

Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, sistem Staff
Movement Tracking yang dikembangkan dalam penelitian ini
tidak hanya mencatat waktu dan lokasi perpindahan staf
secara real-time, tetapi juga mengintegrasikan badge scan
dan auto-ticket sebagai bukti digital perpindahan yang sah.
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Proses check-in dan check-out hanya dapat dilakukan melalui
perangkat resmi perusahaan yang terhubung dengan akun
Windows, sehingga memberikan keamanan dan otentikasi
lokasi yang lebih akurat dan terkontrol.

Dari sisi pengelolaan, arsitektur sistem ini dirancang agar
sederhana dan mudah diadopsi oleh organisasi serupa, tanpa
ketergantungan pada perangkat tambahan seperti aplikasi
seluler atau pemindai QR Code eksternal. Pemanfaatan
perangkat internal perusahaan yang telah dipetakan terhadap
lokasi melalui akun pengguna menjadikan sistem ini sebagai
solusi yang stabil, terintegrasi, dan efisien untuk kebutuhan
pemantauan staf dalam lingkungan kerja industri.

Berdasarkan permasalahan tersebut dan tinjauan terhadap
penelitian terdahulu, dibutuhkan sistem pemantauan staf yang
tidak hanya mencatat lokasi dan waktu secara real-time, tetapi
juga menjamin validitas perpindahan lokasi. Sistem ini
dikembangkan menggunakan basis data SQL Server dan
framework ASP.NET 8 [3][4][5][6], selain merupakan
standar pengembangan internal perusahaan, keduanya
memiliki keunggulan dari sisi stabilitas, keamanan, dan
kemudahan integrasi. SQL Server mampu mengelola data
dalam skala besar dengan kontrol akses yang baik dan
dukungan otentikasi. ASP.NET 8 mendukung pengembangan
aplikasi web yang responsif dengan fitur seperti asynchronous
processing dan integrasi langsung dengan sistem Windows.

Dengan penggunaan teknologi tersebut, sistem ini
diharapkan dapat mengawasi pergerakan staf secara langsung,
mencegah  penyimpangan rute, dan  menghindari
keterlambatan dalam aktivitas logistik.

II. METODE

Metode Waterfall adalah pendekatan dalam System
Development Life Cycle (SDLC) yang menekankan urutan
pengerjaan yang sistematis dan berurutan [7]. Menurut [8],
model ini cocok digunakan pada sistem dengan kebutuhan
yang telah terdefinisi dengan baik karena setiap tahap
diselesaikan secara menyeluruh sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya. [9] juga menekankan keunggulan Waterfall
dalam fokus kerja tiap fase tanpa tumpang tindih.
Dibawah ini merupakan tahapan yang digunakan dalam
pengembangan aplikasi ini dengan menggunakan metode
Waterfall. Pemilihan metode ini didasarkan pada karakteristik
sistem yang memiliki kebutuhan fungsional yang dapat
diidentifikasi dengan jelas sejak awal. Penggalian kebutuhan
dilakukan melalui wawancara langsung dengan Kepala
Departemen Logistik untuk memahami permasalahan utama
dalam pemantauan pergerakan staf antar gedung. Hasil
wawancara digunakan untuk merumuskan fitur-fitur inti
sistem seperti check-in, check-out, pemilihan lokasi tujuan,
serta kebutuhan akan pemantauan secara real-time. Metode

Waterfall dinilai tepat karena memungkinkan setiap tahap
pengembangan dilakukan secara bertahap, terdokumentasi,
dan terkontrol, serta memberikan ruang untuk validasi
menyeluruh sebelum sistem digunakan secara penuh.

Dibawah ini merupakan tahapan yang digunakan dalam
pengembangan aplikasi ini dengan menggunakan metode
waterfall.
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Figure 1.Metode waterfall

Implementasi landasan teori dalam pengembangan
sistem Staff Movement Tracking dilaksanakan melalui enam
tahapan yang saling terhubung.

A. Analisis Kebutuhuan (Requirement Analysis)

Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan informasi
dari lapangan. tahapan ini melibatkan wawancara
dengan kepala departemen untuk memahami
permasalahan ketidaktertiban staff, observasi langsung
terhadap pola pergerakan staff antar site, dan analisis
kebutuhan fungsional seperti scan badge dan tracking
lokasi.

B. Desain Sistem (System Design)

Berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan,
dilakukan perancangan sistem yang meliputi desain
antarmuka pengguna, struktur database, dan arsitektur
sistem. Desain difokuskan agar sistem mudah digunakan
oleh staf logistik dan mampu mencatat informasi
penting seperti waktu check-in-out dan lokasi tujuan.

C. Implementasi (Implementation)

Perancangan perangkat lunak diterapkan sebagai
serangkaian program atau unit program Untuk Sistem
Staff Movement Tracking, menggunakan framework
bahasa pemrograman C# untuk backend dan JavaScript
untuk interaktivitas antarmuka pengguna. Semua fitur
dikembangkan pada tahap ini.

D. Integrasi dan Pengujian (Integrate and Testing)

Pengujian fokus pada perangkat lunak dari segi
fungsional setiap bagian program diuji oleh beberapa
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staf yang dipilih untuk memastikan fungsi berjalan
sesuai rancangan.
E. Penerapan (Deployment)

Sistem mulai diterapkan pada seluruh karyawan
logistik yang datanya telah terdaftar. Penggunaan sistem
akan dievaluasi setiap minggu untuk melihat sejauh
mana karyawan mulai terbiasa dengan sistem dan untuk
mengidentifikasi kendala selama proses penerapan.

F. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap terakhir adalah pemeliharaan dilakukan secara
berkala, terutama jika terdapat kebutuhan pembaruan
fitur atau penambahan logika baru berdasarkan kondisi
yang muncul. Perawatan ini bertujuan untuk menjaga
sistem dan memastikan fungsinya tetap sesuai dengan
kebutuhan organisasi dan masukan dari pengguna.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sistem

o —

Figure 2. Gambaran umum

Dari gambaran umum diatas menggambarkan interaksi
beberapa elemen untuk memastikan proses checkin dan
checkout berjalan dengan lancar. Admin berperan dalam
mengelola data staff seperti menambahkan, menghapus, atau
mengedit, serta mengambil data record check-in dan check-
out karyawan. Staf dapat berinteraksi langsung dengan sistem
untuk melakukan input data, melakukan check-in sesuai
lokasi, serta memilih lokasi tujuan saat melakukan checkout.
Sistem Staff Movement Tracking bertindak sebagai pusat
pengelolaan, yang menerima input dari staf dan admin,
mengidentifikasi lokasi berdasarkan akun Windows, serta
menyimpan data staff, data lokasi, dan record check-in
maupun check-out ke dalam database. Database menyimpan

seluruh data penting seperti data staff, status terakhir staff,
lokasi, serta record aktivitas check-in dan check-out. Data
tersebut kemudian diambil dan ditampilkan secara real-time
melalui Dashboard Monitoring untuk memudahkan proses
pemantauan.

B. Analisis Kebutuhan Sistem
1) Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

TABELI
KEBUTUHAN FUNGSIONAL SISTEM STAFF MOVEMENT TRACKING

Kode Kebutuhan Fungsional

F001 Admin auto log-in menggunakan windows account.

F002 Admin mengelola data karyawan.

F003 Admin mengelola hak akses admin.

F004 Karyawan melakukan input badge untuk
memvalidasi data di sistem.

F005 Karyawan konfirmasi lokasi sebelum checkin.

F006 Karyawan dapat melakukan check-in.

F007 Karyawan dapat melakukan check-out.

F008 Karyawan dapat memilih opsi tujuan pada check-
out.

F009 Karyawan mendapat tiket perjalanan setelah
check-out.

FO010 Admin dan karyawan dapat melihat dashboard
monitoring

TABEL II

KEBUTUHAN NON FUNGSIONAL SISTEM STAFF MOVEMENT TRACKING

Kode Kebutuhan Non Fungsional

NF001 | Sistem mendukung pemrosesan data check-in dan
check-out secara realtime.

NF002 | Sistem menampilkan data check-in dan check-out
secara realtime pada dashboard monitoring.

C. Desain Sistem

1) Usecase Diagram.

Sistem Staff Movement Tracking ini memiliki dua
aktor. Admin sebagai pengguna dengan hak tertinggi
dapat melakukan tujuh aktivitas: log-in, mengelola
data karyawan, mengelola admin lain dan melihat
dashboard monitoring untuk memantau seluruh
aktivitas staff. Sementara karyawan hanya memiliki
tiga akses terbatas yaitu check-in, checkout, dan
melihat dashboard monitoring pribadi mereka.
Sistem ini dilengkapi dengan dua relasi include yang
bersifat otomatis. Setiap proses check-in akan secara
otomatis meminta konfirmasi lokasi, sedangkan
setiap checkout akan meminta pengguna memilih
destinasi tujuan. Kedua relasi ini memastikan setiap
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pergerakan staff tercatat dengan informasi lokasi
yang lengkap dan akurat untuk keperluan monitoring
organisasi.
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Figure 3.Usecase diagram

2) ER Diagram.

Untuk mengetahui hubungan antar data di dalam
sistem secara visual sebelum database dibangun,
penulis terlebih dahulu membuat Entity Relationthip
Diagram sebagai model struktur data sistem, pada
gambar berikut.

Figure 4.ER diagram

A. Desain Antar Muka.

Berikut desain antar muka sebagai tampilan dan
interaksi pengguna pada sistem.

1) Halaman awal system.

Pada halaman awal sistem menampilkan sebuah
dashboard record monitoring pada setiap pergerakan
karyawan dengan informasi nama, lokasi, tanggal,
durasi berada di lokasi, serta status pergerakan.

| 4 BATAM LOGISTIC ADMINISTRATION A |

for

2)

Figure 5. Halaman awal

Halaman Admin bagian management dashboard.

Halaman ini merupakan halaman bagian dari
sistem Admin Space yang berfungsi sebagai Traffic
Management Dashboard untuk memantau dan
mencatat pergerakan karyawan. Di halaman ini,
admin dapat melihat serta export data check-in dan
check-out karyawan dengan informasi nama, lokasi,
tanggal, durasi berada di lokasi, serta status
pergerakan.

3)

Figure 6.Halaman dashboard akses admin

Halaman manajemen karyawan.

Halaman ini merupakan bagian dari sistem Admin
Space System yang berfungsi sebagai pusat
pengelolaan data karyawan oleh admin. Halaman ini
memungkinkan admin untuk menambahkan,
mengedit, atau menghapus data karyawan yang
terdaftar dalam sistem.
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— Halaman ini merupakan bagian dari Admin Space
System yang berfungsi untuk mengelola akses
pengguna dengan peran admin di dalam sistem. Fitur
ini memungkinkan pengelolaan akun-akun yang
memiliki hak istimewa untuk memantau dan

mengelola system.

Figure 11.Halaman akses admin

Figure 8. Halaman tambah karyawan baru

Figure 12.Halaman tambah admin

Figure 13.Halaman hapus admin

Figure 10.Halaman hapus data karyawan

4)  Halaman manajemen akses admin.
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Figure 14.Halaman edit admin

Halaman input bagde number.

Halaman ini merupakan tampilan awal dari sistem
Batam Logistic Administration yang dirancang
khusus untuk mengelola lalu lintas staf (Staff
Traffic) dalam proses check-in dan check-out.
Halaman ini digunakan oleh karyawan untuk
memasukkan badge number (nomor ID) sebagai
identifikasi awal sebelum melanjutkan ke proses
berikutnya.

4 BATAM LOGISTIC ADMINISTRATION N
for

6)

Figure 15.Halaman input badge

Halaman check-in.

Halaman ini digunakan untuk proses awal
karyawan dalam mencatat dan memantau pergerakan
mereka. Setelah karyawan memasukkan Badge
Number, sistem akan menampilkan halaman check-
in dengan select lokasi. Hanya ada satu lokasi yang
ditampilkan, yaitu lokasi yang sesuai dengan akun
Windows pada device yang digunakan. Dengan cara
ini, sistem memastikan bahwa proses check-in hanya
bisa dilakukan dari lokasi yang benar dan sudah

ditentukan.

| 4 BATAM LOGISTIC ADMINISTRATION q

for

7)

Figure 16.Halaman checkin

Halaman check-out.

Halaman ini digunakan oleh karyawan untuk
melakukan konfirmasi perpindahan lokasi kerja
dalam sistem. Karyawan diwajibkan untuk memilih
lokasi tujuan yang telah disediakan, kemudian
menekan tombol “Departure” guna menyelesaikan
proses check-out dari lokasi sebelumnya. Sistem
akan secara otomatis mencatat waktu dan tujuan
perpindahan. Setelah proses check-out berhasil, staf
dapat melakukan check-in di lokasi tujuan yang telah
dipilih untuk memulai aktivitas kerja berikutnya.

4 BATAM LOGISTIC ADMINISTRATION N

for

Figure 17.Halaman checkout
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Input[11][12]. Pengujian black box merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian
fungsionalitas sistem tanpa mempertimbangkan struktur

D. Pengujian

Skenario pengujian ini dirancang menggunakan

pendekatan black box untuk memastikan sistem

merespons dengan benar terhadap berbagai kondisi

TABELIII

PENGUIJIAN BLACK BOX

internal, desain atau implementasi code program.

No. Aktifitas Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Keterangan
1) Admin  masuk ke | Admin berada di halaman Admin berhasil masuk ke berhasil
halaman admin space | admin space halaman admin space
dengan windows menggunakan windows
autentikasi autentikasi
2) Admin menambah data | Data karyawan baru berupa Data karyawan baru telah Berhasil
karyawan baru badge number, nama dan group | tersimpan
type tersimpan
3) Admin edit data Data karyawan berupa badge Perubahan data karyawan Berhasil
karyawan number, nama dan group type tersimpan
tersimpan setelah perubahan
4) Admin hapus data data karyawan berupa badge Data karyawan terhapus Berhasil
karyawan number, nama dan group type
terhapus
5) Admin menambah data | Data admin baru berupa nama Data admin baru telah tersimpan | Berhasil
admin baru dan windows account tersimpan
6) Admin edit data admin | Data admin berupa nama dan Perubahan data admin tersimpan | Berhasil
windows account tersimpan
setelah perubahan
7) Admin hapus data Data admin berupa nama dan Data admin terhapus Berhasil
admin windows account terhapus
8) Admin export data Admin mendapatkan export data | Admin berhasil mendapatkan Berhasil
record checkin dan record checkin dan checkout export data record checkin dan
checkout checkout
9) Karyawan melakukan Karyawan berada di halaman Karyawan berada di halaman Berhasil
scan badge checkin atau checkout checkin atau checkout
10) | Karyawan konfirmasi Karyawan sudah terecord Karyawan sudah terecord Berhasil
lokasi checkin checkin
11) | Karyawan memilih Karyawan sudah terecord Karyawan sudah terecord Berhasil
destinasi checkout checkout
12) | Tiket terbuat otomatis Karyawan mendapatkan tiket Tiket terbuat Berhasil
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E. Pemeliharaan
Sistem monitoring pergerakan karyawan memerlukan
pemeliharaan berkala untuk memastikan kelancaran
operasional. Pemeliharaan mencakup beberapa hal
penting yang harus pelihara.

1) Update database SQL Server dilakukan setiap 3 bulan
sekali untuk fokus pada perfoma.

2) Pengecekan fungsi scan badge dan tiket setiap 1 bulan
sekali untuk menghindari gangguan pada aktivitas
operasional.

3) Evaluasi penggunaan setiap
seminggu sekali sesuai dari feedback pengguna dan

sistem dilakukan

laporan sistem.
4) Pengecekan stabilitas ~ jaringan
troubleshooting selama 3 bulan sekali.
5) Pemeliharaan device setiap site dilakukan selama 4

dilakukan

bulan sekali yang disesuaikan intensitas penggunaan.

Seluruh kegiatan pemeliharaan ini ditangani langsung
oleh penulis selama 3 bulan pertama, dan akan dilanjutkan
oleh IT tim berikutnya untuk menjaga pengelolaan sistem.

IV. KESIMPULAN

Setelah melalui berbagai tahap pembuatan, aplikasi Staff
Movement Tracking System ini dapat dipergunakan untuk
membantu departemen logistik dalam memantau pergerakan
operasional dan keamanan karyawan selama proses kerja di
PT. X. Sistem ini membantu dalam mengontrol dan mencatat
Pergerakan berupa waktu, durasi dan lokasi karyawan antar
gedung melalui proses scan badge, checkin dan checkout
secara real-time.
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